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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Konsep inovasi motif benang pakan dalam busana mini dress ini 

berfokus pada eksplorasi motif benang pakan dan pemanfaatannya sebagai 

elemen visual utama dalam desain busana. Penciptaan ini dilandasi oleh 

upaya merekonstruksi potensi kriya tekstil tradisional melalui pendekatan 

desain busana yang kontemporer. Inovasi diwujudkan melalui transformasi 

kain stagen, yang secara konvensional berfungsi sebagai ikat pinggang 

tradisional, menjadi material utama dalam bentuk mini dress. Motif benang 

pakan yang menjadi ciri khas kain stagen dieksplorasi melalui beberapa 

teknik pewarnaan sehingga menciptakan perpaduan antara motif kain yang 

dihasilkan dengan rancangan busana modern yang dinamis. Transformasi 

ini merupakan interpretasi pribadi pencipta terhadap potensi artistik kain 

tradisional, sekaligus menunjukkan bahwa material dengan fungsi awal 

yang terbatas tetap dapat dikembangkan menjadi karya busana yang unik, 

dan ekspresif. 

Proses perwujudan inovasi ini melalui pendekatan yang sistematis 

dan eksploratif, dimulai dari pencarian ide, observasi karakteristik benang 

pakan dan pewarna alam, hingga tahap perancangan dan realisasi busana. 

Eksplorasi motif benang pakan dilakukan dengan teknik celup dan ikat 

pakan untuk menelaah corak benang, untuk kemudian disusun ulang secara 

kreatif dalam pola potongan mini dress yang memperhatikan proporsi tubuh 

pemakai. Penyusunan pola dilakukan secara presisi agar struktur anyaman 

tidak rusak dan tetap mendukung siluet busana. Teknik penjahitan khusus 

digunakan untuk mengakomodasi sifat kaku dan padat dari kain stagen, 

sementara elemen dekoratif seperti sulaman payet ditambahkan guna 

meningkatkan nilai estetika. Keseluruhan proses perwujudan didasarkan 

pada prinsip integrasi antara estetika, fungsionalitas, dan keterampilan 

teknis sebagai satu kesatuan penciptaan. 
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Hasil akhir dari penciptaan ini menghasilkan 6 karya mini dress 

berukuran standar dewasa (M) yang menampilkan kekhasan visual motif 

benang pakan pada kain stagen dengan pendekatan desain yang modern dan 

proporsional. Karya-karya tersebut menunjukkan keberhasilan dalam 

mengadaptasi struktur dan karakteristik kain tradisional ke dalam bentuk 

busana yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga nyaman dan 

layak dikenakan. Perpaduan antara setiap corak motif stagen, susunan pola, 

dan aksen dekoratif menghasilkan kesan visual yang harmonis dan khas. 

Penciptaan ini membuktikan bahwa inovasi desain dengan memanfaatkan 

material lokal dapat menjadi strategi efektif dalam mendorong revitalisasi 

kriya tekstil tradisional, sekaligus memperkuat identitas budaya melalui  

busana masa kini. 

B. Saran 
 Selama proses penciptaan karya, terdapat beberapa kendala teknis 

yang cukup signifikan dan perlu penanganan khusus agar tidak menghambat 

jalannya pekerjaan. Kendala pertama berkaitan dengan kondisi alat tenun 

bukan mesin (ATBM) yang digunakan. Alat ini merupakan milik salah satu 

nenek pengrajin di Desa Sumberarum yang telah mengoperasikannya sejak 

lama. Karena usia alat yang sudah sangat tua, beberapa bagiannya mulai 

mengalami kerusakan dan tidak lagi berfungsi optimal. Salah satu 

permasalahan muncul pada bagian gon yang merupakan komponen penting 

dalam proses pengaturan ketegangan benang yang ternyata dalam kondisi 

korosif dan rapuh. Saat hendak memulai proses penenunan, gon tersebut 

patah dan tidak dapat digunakan lagi. Solusi yang dilakukan adalah 

mengganti gon dengan yang baru dan melakukan proses penyucukan ulang 

pada benang-benangnya. Proses ini cukup memakan waktu karena 

membutuhkan ketelitian untuk memastikan benang lungsi tetap terjaga 

urutannya agar motif tenun tidak terganggu. Selain masalah pada gon, 

kendala lain ditemukan pada sistem pemberat yang berfungsi untuk 

menahan putaran buom. Kayu pemberat yang digunakan sudah rapuh 

sehingga batu yang digunakan sebelumnya tidak mampu menjadi pemberat 
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lagi, sehingga buom menjadi mudah berputar saat proses penenunan 

berlangsung dan membuat benang lungsi mengendur. Hal ini tentu 

mengganggu kestabilan kerja. Untuk mengatasi hal tersebut, pemberat dari 

kayu tersebut diganti dengan pemberat berbahan batu yang memiliki massa 

cukup stabil dan mampu menjaga ketegangan benang lungsi tetap konstan 

selama proses penenunan berlangsung. Pergantian ini terbukti efektif dalam 

menjaga kelancaran kerja dan mencegah terjadinya gangguan yang sama di 

kemudian hari. 

 Kendala berikutnya terjadi pada tahap perwujudan kain stagen 

menjadi busana mini dress. Karena lebar stagen yang hanya sekitar 15 cm, 

dibutuhkan proses penyusunan yang tepat agar potongan-potongan kain 

dapat menyatu mengikuti siluet tubuh dengan baik. Proses ini cukup 

menantang, terutama pada bagian lengan. Bagian lengan menjadi titik kritis 

karena bentuk tubuh manusia di area tersebut melibatkan lekuk dan 

pergerakan yang lebih dinamis dibandingkan bagian tubuh lain. Pada saat 

penyusunan awal, sambungan pada bagian lengan terasa kurang pas dan 

menimbulkan kesan sempit serta membatasi ruang gerak. Solusi yang 

diambil untuk mengatasi permasalahan ini adalah menambahkan lapisan 

dengan membuat 2 lapisan kain stagen untuk bagian lengan. Penambahan 

ini tidak hanya bertujuan memperbaiki kesesuaian bentuk tetapi juga 

memberikan ruang gerak yang lebih leluasa agar busana tetap nyaman 

dipakai dan rapi secara visual. Proses penyambungan ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan kesinambungan motif agar tidak merusak tampilan 

visual keseluruhan. Dengan metode ini, bagian lengan yang semula terasa 

sempit menjadi lebih nyaman dan tetap mengikuti estetika desain busana 

yang diinginkan. 

 Melalui penanganan terhadap kedua kendala tersebut, proses 

penciptaan dapat tetap berjalan sesuai rencana. Meskipun membutuhkan 

waktu dan penyesuaian, tantangan ini justru memberikan pengalaman yang 

memperkaya pemahaman teknis terhadap alat tenun serta eksplorasi desain 
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dalam mengolah kain tradisional menjadi busana kontemporer yang layak 

pakai dan menarik secara visual. 
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